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A. Latar Belakang 

Pada di zaman era modern ini pasar modal menjadi salah satu peran yang 

cukup penting pada sebuah kegiatan perekonomian, salah satunya adalah menjadi 

sebagai alat alternatif untuk berinvestasi, maksud dari menjadi sebagai alternatif 

adalah untuk mendapatkan pembiayaan atau modal dengan biaya yang relatif 

lebih murah, maka sangat tepat untuk memulainya dari jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

Pembelian suatu saham sama artinya dengan seorang investor yang 

menginvestasikan modalnya atau dananya yang akan dipergunakan oleh pihak 

manajemen dalam setiap pembiayaan pada kegiatan operasional perusahaan. 

Dalam memberikan penilaian terhadap sebuah saham, merupakan sebuah dasar 

dan para investor wajib mengetahuinya, karena jika tidak dilakukannya sebuah 

penilaian terhadap saham, maka resiko kerugian akan sangat besar jika memilih 

investasi pada saham yang tidak benar.  

Terdapat keputusan dalam menilai saham adalah untuk membeli nilai 

diperkirakan pada saat saham dimasa mendatang akan berada diatas harga pasar, 

jika menjual maka nilai diperkirakan pada saat saham berada pada dibawah harga 

pasar. Pada pemerintahan Negara Indonesia beranggapan bahwa pasar modal 

merupakan sebuah sarana dalam memberikan dukungan yaitu mempercepat 

kenaikan perekonomian di Indonesia. 

Pembelian suatu saham sama artinya dengan seorang investor yang 

menginvestasikan modalnya atau dananya yang akan dipergunakan oleh pihak 



manajemen dalam setiap pembiayaan pada kegiatan operasional perusahaan. 

Dalam memberikan penilaian terhadap sebuah saham, merupakan sebuah dasar 

dan para investor wajib mengetahuinya, karena jika tidak dilakukannya sebuah 

penilaian terhadap saham, maka resiko kerugian akan sangat besar jika memilih 

investasi pada saham yang tidak benar.  

Terdapat keputusan dalam menilai saham adalah untuk membeli nilai 

diperkirakan dengan harga pasar. Pada pemerintahan Negara Indonesia 

beranggapan bahwa pasar modal merupakan sebuah sarana dalam memberikan 

dukungan yaitu mempercepat kenaikan perekonomian di Indonesia. Pendapat 

tersebut dikemukakan oleh (Eduardus, 2011). Terdapat aspek-aspek yang menjadi 

penilaian saham oleh investor yaitu dengan melihat laporan keuangan. 

Pendanaan merupakan sebuah cara dalam mendapatkan dana tambahan pada 

sebuah proyek, program kerja atau portofolio yang dialokasikan untuk kelancaran 

perusahaan, ataupun organisasi proyek, untuk pengertian dari dana itu sendiri 

adalah sebuah uang tunai yang ditukarkan dan disimpan dengan maksud yang 

telah ditentukan. 

Diketahui bahwa tingkat konsumsi masyarakat di Negara Indonesia 

terhadap sebuah brand atau barang yang dihasilkan oleh industri sebuah 

perusahaan sangatkan tinggi, terutama dalam makanan dan minuman yang sudah 

menjadi kebutuhan masyarakat sehari-hari. Dilihat dari semakin meningkatnya 

pertumbuhan penduduk Indonesia yang terus semakin meningkat maka akan 

meningkatkan kebutuhan makan dan minum yang menjadi salah satu keunggulan 

perusahaan pada penelitian ini. 



Kecenderungan masyarakat Indonesia yang sangat senang berbelanja 

makanan ataupun minuman kemasan maka hal inilah yang menjadi sebuah 

pertahanan perusahaan dalam menghadapi persaingan semakin ketat. Industri ini 

juga lebih banyak dilakukan karena barang yang dihasilkan juga cukup disenangi 

oleh masyarakat Indonesia. Hasil penelitian (Syarifudin & Manaf, 2016), 

menunjukan variabel penelitian ini yaitu kas operasi dan pendanaan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan, dan juga untuk laba bersih tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return saham.  

Maka penulis menjadi berminat untuk melakukan penelitian dengan arus kas 

operasi dan pendanaan yang menjadi variabel bebasnya, dan return saham 

menjadi variabel terikatnya, sehingga alasan tersebutlah yang menjadi penulis 

menentukan judul penelitian yaitu berikut ini “Dampak Arus Kas Operasi dan 

Pendanaan Terhadap Return Saham pada Perusahaan Sub Sektor Makanan 

dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

B. Perumusan Masalah 

1. Apakah arus kas operasi memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap 

return saham pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah arus kas pendanaan memiliki pengaruh yang signifikan positif 

terhadap return saham pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah arus kas operasi dan arus kas pendanaan memiliki pengaruh yang 

signifikan positif secara bersama-sama terhadap return saham pada 

perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar pada Bursa 



Efek Indonesia? 

4. Manakah variabel yang memiliki pengaruh paling dominan diantara arus kas 

operasi dan arus kas pendanaan terhadap return saham pada perusahaan sub 

sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

C. Batasan Masalah 

Terdapat banyak sekali faktor-faktor yang dapat mempengaruhi return 

saham, namun dalam penelitian ini penulis membatasi faktor tersebut antara lain 

adalah arus kas dan arus kas pendanaan yang akan menjadi variabel independen 

terhadap return saham sebagai variabel dependennya, dengan subjek penelitian 

yaitu perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh yang terjadi pada arus kas operasi terhadap 

return saham perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

b. Untuk mengetahui pengaruh yang terjadi pada arus kas pendanaan terhadap 

return saham perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

c. Untuk mengetahui pengaruh yang terjadi pada arus kas operasi dan 

pendanaan secara bersama-sama terhadap return saham perusahaan sub 

sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 



d. Untuk mengetahui pengaruh variabel yang paling dominan di antara kedua 

variabel yaitu arus kas operasi dan arus kas pendanaan terhadap return 

saham perusahaan subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca yang disajikan berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara empiris kepada pihak 

manajemen keuangan khususnya dalam mengetahui return saham yang terjadi 

pada sebuah perusahaan terkait tentang arus kas operasi dan juga arus kas 

pendanaan yang ada pada sebuah perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

Terdapat juga manfaat secara praktis untuk penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi penulis adalah dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

lebih luas tentang arus kas operasi, arus kas pendanaan, dan return saham 

pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. 

b. Manfaat bagi perusahaan yaitu untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam menyusun program pembelajaran serta menentukan metode dan 

media yang tepat dalam mengelola arus kas operasi dan arus kas pendanaan, 

sehingga diharapkan return saham perusahaan akan menjadi lebih baik. 

Manfaat bagi peneliti selanjutnya adalah, dapat menjadi sebagai salah satu 

nilai tambah referensi bagi penelitian-penelitian sejenis dan juga dapat 



dijadikan sebagai landasan dalam mengembangkan media belajar secara 

lebih lanjut. 

  

 


